(SALINAN)

BUPATI BENGKALIS

PROVINSI RIAU

PERATURAN BUPATI BENGKALIS
NOMOR 52 TAHUN 2025

TENTANG

STANDAR BIAYA UMUM DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI BENGEALIS,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka menyusun rencana kerja dan anggaran
dalam penyusunan Rancangan Peraturan Daerah tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Standar Biaya
Umum merupakan batas tertingei dalam penyusunan dan
pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Bengkalis di Sistem Informasi Pemerintah Daerah;

b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 3 Peraturan Presiden
Nomeor 72 Tahun 2025 tentang Standar Harga Satuan Regional,
Bupati menetapkan standar harga satuan biaya, dengan
memperhatikan prinsip efisiensi, efektivitas, kepatutan dan
kewajaran;

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Standar Biaya Umum di Lingkungan Pemerintah
Daerah;

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

3. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2024 tentang Kabupaten
Bengkalis di Provinsi Riau (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 147, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6962);



Menetapkan

10.

1.

2

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan
Barang dan Jasa Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 33), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2025 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun
2018 tentang Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 67);

Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2025 tentang Standar
Harga Satuan Regional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2025 Nomor 105);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 5 Tahun 2021
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Tahun 2021 Nomor 5);

Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 28 Tahun 2023 tentang
Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita
Daerah Kabupaten Bengkalis Tahun 2023 Nomor 28);

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN BUPATI TENTANG STANDAR BIAYA UMUM

DILINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1.
2.

3.

Daerah adalah Kabupaten Bengkalis.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Kabupaten
Bengkalis.

Bupati adalah Bupati Bengkalis.

Wakil Bupati adalah Wakil Bupati Bengkalis.

Dewan Perwakilan Rakvat Daerah vang selanjutnya disingkat
DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Bengkalis.
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Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten
Bengkalis.

Asisten adalah Asisten Sekretariat Daerah Bengkalis.

Camat adalah Camat dalam Wilayah Kabupaten Bengkalis.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bengkalis dalam
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan vyang menjadi
kewenangan Pemerintah Daerah.

Kepala Perangkat Daerah adalah Kepala Perangkat Daerah
di lingkungan Pemerintah Daerah.

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah yang selanjutnya
disingkat SIPD adalah pengelolaan informasi pembangunan
daerah, informasi keuangan daerah, dan informasi
pemerintahan daerah lainnya yang saling terhubung untuk
dimanfaatkan dalam penyelenggaraan pembangunan daerah
lainnya yang saling terhubung untuk dimanfaatkan dalam
penyelenggaraan pembangunan daerah.

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah
Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian
kerja di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bengkalis.

Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah PNS

di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bengkalis yang
menduduki Jabatan Pegawai Negeri Sipil.

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang selanjutnya
disingkat PPPK adalah Warga Negara Indonesia yang memenuhi
syarat tertentu yang diangkat berdasarkan perjanjian kerja
untuk jangka waktu tertentu dalam rangka untuk
melaksanakan tugas pemernintahan.

Pegawai Non ASN adalah seseorang yang bekerja di lingkungan
Pemerintah Daerah yang bukan berstatus PNS atau PPPK,
diangkat oleh pejabat yang berwenang Dberdasarkan
kesepakatan kerja yang telah ditandatangani.

Pengurus Lembaga/Organisasi Kemasyarakatan adalah
personil/orang yang di tetapkan dengan Surat Keputusan
Kepala Daerah/Pimpinan Lembaga/Pimpinan Organisasi
Kemasyarakatan yang berwenang guna mendukung tugas
pemerintahan dan pembangunan daerah yang bersifat teknis
profesional dan administrasi sesuai kebutuhan dan
kemampuan Pemerintah Daerah.

Tim Percepatan Pembangunan Kabupaten Bengkalis yang
selanjutnya disingkat TP2KB merupakan Tim yang
beranggotakan tenaga ahli atau orang yang mempunyai
keahlian dibidang tertentu,

Pejabat yang berwenang adalah Bupati, Ketua DPRD, Sekretaris
Daerah, Asisten Sekretariat Daerah atau Pengguna Anggaran
pada Organisasi Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Bengkalis.

Unit Pelaksana Teknis yang selanjutnya disingkat UPT adalah
unsur pelaksana teknis Dinas dan Badan yang melaksanakan
kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan teknis
penunjang tertentu.



20.

21.

22.

23.

24,

25.

26,

27.

28.

30.

31.

4

Pejabat Negara adalah Pejabat Negara sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 58 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang

Aparatur Sipil Negara,

Standar Biaya Umum yang selanjutnya disingkat SBU
merupakan batas tertinggi satuan biaya atas setiap unit barang
dan jasa yang berlaku di daerah yang ditetapkan dengan
keputusan Kepala Daerah.

Estimasi adalah merupakan prakiraan besaran biaya vang
dapat dilampaui dengan mempertimbangkan harga pasar
proses pengadaan, ketersediaan anggaran dengan prinsip
ekonomis, efisiensi dan efektivitas.

Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh
satu atau lebih unit kerja pada Perangkat Daerah sebagai
bagian dari pencapaian sasaran terukur pada suatu program
dan terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan sumber daya
baik yang berupa sumber daya manusia, barang modal
termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi dari
beberapa atau kesemua jenis sumber daya tersebut sebagai
masukan (input) untuk menghasilkan keluaran foutput) dalam
bentuk barang/jasa.

Pegawai Tidak Tetap vang selanjutnva disingkat PTT adalah
seseorang berstatus pegawai honor daerah yang diangkat oleh
Bupati pada tahun 2005 dan belum menjadi CPNS sampai
sekarang.

Tenaga Non PNS adalah sesecrang vang bekerja di lingkup
Pemerintah daerah yang diangkat oleh pejabat yang berwenang
berdasarkan Analisa Jabatan dan Analis Beban Kerja dengan
kesepakatan kerja, berdasarkan peraturan perundangan.

Pengemudi adalah seseorang yang berstatus PNS dan Non PNS
bertugas sebagai pengemudi kendaraan dinas roda empat atau
lebih dan melakukan perawatan terhadap kendaraan tersebut.

Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah
dalam rangka penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang
dapat dinilai dengan uang serta segala bentuk kekayaan yang
dapat dijadikan milik daerah berhubungan dengan hak dan
kewajiban Pemerintah Daerah.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya
disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan pemerintah
daerah yang dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintah
daerah dengan DPRD dan ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat
PPKD adalah Kepala SKPD yang mempunyai tugas
melaksanakan pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah dan bertindak sebagai Bendahara Umum Daerah.

Kuasa BUD adalah Pejabat yang diberi kuasa untuk
melaksanakan tugas Bendahara Umum Daerah.

Pengguna Anggaran yang selanjutnya disingkat PA adalah

pejabat pemegang kewenangan penggunaan anggaran untuk
melaksanakan tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah yang

dipimpinnya.
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Kuasa Pengguna Anggaran yang selanjutnya disingkat KPA
adalah pejabat yang diberi kuasa untuk melaksanakan sebagian
kewenangan Pengguna Anggaran dalam melaksanakan
sebagian tugas dan fungsi Perangkat Daerah.

Pejabat Penatausahaan Keuangan Satuan Kerja Perangkat
Daerah yang selanjutnya disingkat PPK-SKPD adalah pejabat
yvang melaksanakan fungsi tata usaha keuangan yang meliputi
penelitian, verifikasi, akuntansi, dan pelaporan keuangan pada
Perangkat Daerah.

Pejabat Pembuat Komitmen yang selanjutnya disingkat PPK
adalah pejabat yang bertanggungjawab atas pelaksanaan
pengadaan barang/jasa.

Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan yang selanjutnya disingkat
PPTK adalah pejabat pada unit kerja Perangkat Daerah yang
melaksanakan satu atau beberapa kegiatan dari suatu program
sesuai dengan bidang tugasnya.

Bendahara pengeluaran adalah Pejabat fungsional dan atau
PNS yang diutamakan punya sertifikat bendahara/pernah
mengikuti bimtek bendahara, yang ditunjuk untuk menerima,
menyimpan, membayarkan, menatausahakan dan
mempertanggungjawabkan uang untuk keperluan belanja
daerah dalam rangka pelaksanaan APBD pada Perangkat
Daerah.

Bendahara Pengeluaran Pembantu adalah pegawai negeri sipil
pada satuan kerja yang ditunjuk untuk membantu bendahara
pengeluaran untuk melaksanakan pembayaran kepada yang
berhak guna kelancaran pelaksanaan kegiatan tertentu,
diutamakan yang memiliki sertifikat pelatihan bendahara.

Kendaraan Dinas Jabatan adalah Barang Milik Negara/Daerah
berupa kendaraan bermotor yang digunakan oleh Bupati/Wakil
Bupati, Pimpinan DPRD, Sekretaris Daerah, Staf Ahli Bupati,
Asisten, Kepala Perangkat Daerah dan Kepala Bagian di
lingkungan Sekretariat Daerah.

Bahan Bakar Minyak yang selanjutnya disingkat BBM adalah
bahan bakar minyak yang diberikan untuk kendaraan dinas
operasional yang dipergunakan untuk kegiatan Perangkat
Daerah,

Uang Lembur adalah imbalan yang diberikan kepada PNS, PTT
dan Non PNS yang bekerja di luar jam kerja/waktu kerja normal
yang telah ditetapkan berdasarkan perintah dari pejabat yang
berwenang.

Uang makan lembur adalah makan dalam bentuk uang yang
diberikan kepada PNS, PTT dan Non PNS yang bekerja di luar
jam kerja/waktu kerja normal yang telah ditetapkan
berdasarkan perintah dari pejabat yang berwenang.

Honorarium adalah imbalan yang diberikan kepada PNS
maupun Non PNS dalam rangka pelaksanaan kegiatan tertentu.

Tenaga Ahli Penera/Reparatir Metrologi Legal adalah tenaga ahli
khusus/profesional dalam bidang Peneraan /Reparasi Metrologi
Legal yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 32 Tahun
2014.
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Pembaca do’a adalah seseorang yang ditugaskan oleh pejabat
yang berwenang untuk membacakan do'a dalam kegiatan
seminar/rapat koordinasi/sosialisasi dan kegiatan sejenisnya
yvang dihadiri oleh Bupati/Wakil Bupati/Sekretaris Daerah atau
pejabat yang ditunjuk.

Pengurus Barang Pengelola yaitu pejabat yang diserahi tugas
menerima, menyimpan, mengeluarkan, dan menatausahakan
barang milik daerah pada Pengelola Barang.

Pembantu Pengurus Barang Pengelola yaitu pengurus barang
yang membantu dalam penyiapan administrasi maupun teknis
penatausahaan barang milik daerah pada Pengelola Barang.

Pengurus Barang Pengguna yaitu aparatur sipil negara yang
diserahi tugas menerima, menyimpan, mengeluarkan,
menatausahakan Barang Milik Daerah pada Pengguna Barang.

Pembantu Pengurus Barang Pengguna yaitu pengurus barang
yang membantu dalam penyiapan administrasi maupun teknis
penatausahaan barang milik daerah pada Pengguna Barang,.
Pengurus Barang Pembantu yaitu jabatan fungsional umum
yang diserahi tugas menerima, menyimpan, mengeluarkan,
menatausahakan, dan mempertanggungjawabkan barang milik
daerah pada Kuasa Pengguna Barang.

BAB II
RUANG LINGKUP DAN FUNGSI SBU

Pasal 2

(1) Ruang lingkup SBU dalam Peraturan Bupati ini meliputi:

(2)

(3)

(4)

a,
b.

c.
d.

satuan biaya honorarium;

satuan biaya rapat atau pertemuan di dalam dan di luar
kantor;

satuan biaya barang dan jasa; dan
satuan biaya sewa.

SBU sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berfungsi dan
digunakan dalam:

a.

perencanaan APBD, termasuk referensi penyusunan proyeksi

prakiraan maju, penghitungan pagu indikatif anggaran
pendapatan dan belanja daerah, dan penyusunan rencana
kerja dan anggaran satuan kerja perangkat daerah; dan

b. pelaksanaan APBD.

Dalam perencanaan APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a, SBU bersifat batas tertinggi yang besarannya tidak dapat
dilampaui.

Dalam pelaksanaan APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b, SBU bersifat:

a. batas tertinggi yang besarannya tidak dapat dilampaui; dan

b. dapat dilampaui karena kondisi tertentu, termasuk karena
adanya kenaikan harga pasar,



(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

Pasal 3

SBU yang bersifat batas tertinggi yang besarannya tidak dapat
dilampaui dalam perencanaan dan pelaksanaan APBD
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) dan ayat (4)
huruf a tercantum dalam Lampiran 1 yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

SBU yang bersifat batas tertinggi yang besarannya tidak dapat
dilampaui dalam perencanaan dan dapat dilampaui dalam
pelaksanaan APBD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (3) dan ayat (4) huruf b tercantum dalam Lampiran [I
vang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

BAB III
PERUBAHAN SBU

Pasal 4

Perubahan SBU dapat dilakukan dalam rangka untuk:

a. mengakomodir perubahan harga yang dikarenakan kondisi
tertentu, dengan mempertimbangkan harga pasar;

b. mengakomodir penambahan item barang/jasa yang belum
tercantum pada Peraturan Bupati ini; dan

c. menyesuaikan kebijakan pemerintah.

Dalam hal terjadi perubahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), usulan perubahan harga dan penambahan item
dilakukan dengan ketentuan:

a. Penyampaian usulan perubahan harga dan penambahan item
dilakukan oleh Kepala Perangkat Daerah kepada Bupati
melalui Sekretaris Daerah;

b. Sekretaris Daerah melalui Tim Pembahasan Peraturan Bupati
Bengkalis tentang Standar Biaya Umum di Lingkungan
Pemerintah Daerah melakukan telaahan, kajian dan
pembahasan, untuk selanjutnya memberikan
persetujuan/penolakan atas usulan tersebut; dan

¢. Dalam hal usulan perubahan harga dan penambahan item
SBU sebagaimana dimaksud pada huruf b telah disetujui
maka harus di input ke dalam aplikas: SIPD.

Tim Pembahasan Peraturan Bupati Bengkalis tentang Standar
Biaya Umum di Lingkungan Pemerintah Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b ditetapkan dengan Keputusan
Bupati.
BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, maka Peraturan
Bupati Bengkalis Nomor 19 Tahun 2024 tentang Standar Biaya
Umum di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bengkalis (Berita
Daerah Kabupaten Bengkalis Tahun 2024 Nomor 19) dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.



Pasal 6
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Bengkalis.

Ditetapkan di Bengkalis

pada tanggal “& Besember 27
SESUAI DENGAN ASLINYA
PALA BAGIAN JUKUM BUPATI BENGKALIS,

TTD
KASMARNI

pada ta e B
SEKRETARIS m.Em KABUPATEN BENGKALIS,
TTD

ERSAN SAPUTRA TH
BERITA DAERAH KABUPATEN BENGKALIS TAHUN 2025 NOMOR 5%
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LAMPIRAN I

PERATURAN BUPATI BENGKALIS
NOMOR 53 TAHUN 2025

TENTANG

STANDAR BIAYA UMUM DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN BENGKALIS

STANDAR BIAYA UMUM YANG BERSIFAT BATAS TERTINGGI YANG
BESARANNYA TIDAK DAPAT DILAMPAUI DALAM PERENCANAAN DAN
PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

Sesuai dengan amanat Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2025 tentang
Standar Harga Satuan Regional, Peraturan Bupati ini bertujuan sebagai
pedoman dalam menyusun standar biaya umum di lingkungan pemerintah
Kabupaten Bengkalis yang selanjutnya digunakan untuk penyusunan Rencana
Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah. Standar biaya umum yang
ditetapkan oleh Bupati berdasarkan standar harga satuan regional dalam
Peraturan Presiden ini digunakan untuk perencanaan dan pelaksanaan
penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

Ketentuan Lampiran dalam Peraturan Bupati ini mengatur mengenai batas
tertinggi vang tidak dapat dilampaui, baik dalam perencanaan anggaran
maupun pelaksanaan anggaran, yang terdiri dari:

Satuan biaya honorarium;

Satuan biaya rapat atau pertemuan di dalam dan di luar kantor;

Satuan biaya barang dan jasa; dan

Satuan biaya sewa.

0N e

Standar biaya umum yang diatur dalam Peraturan Bupati ini merupakan harga
satuan yang ditetapkan dengan mempertimbangkan tingkat kemahalan
regional.

1. SATUAN BIAYA HONORARIUM

Satuan biaya honorarium berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan, meliputi:

1.1. Honorarium Penanggung Jawab Pengelola Keuangan Daerah
Honorarium Penanggung Jawab Pengelola Keuangan Daerah
merupakan honorarium yang diberikan kepada aparatur sipil negara
vang diberi tugas sebagai:

1.1.1. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah selaku Bendahara Umum

Daerah, Pengguna Anggaran, Kuasa Bendahara Umum Daerah
dan Kuasa Pengguna Anggaran;

1.1.2. Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan;

1.1.3. Pejabat Penatausahaan Keuangan Satuan Kerja Perangkat
Daerah /Pejabat Penatausahaan Keuangan Unit Satuan Kerja
Perangkat Daerah;



1.1.3. Pejabat Penatausahaan Keuangan Satuan Kerja Perangkat
Daerah/Pejabat Penatausahaan Keuangan Unit Satuan Kerja
Perangkat Daerah;

1.1.4. Bendahara Pengeluaran atau Bendahara Penerimaan; dan

1.1.5. Bendahara Pengeluaran Pembantu atau Bendahara
Penerimaan Pembantu,

1.1.6. Pembantu Bendahara Pengeluaran, Pembantu Bendahara
Penerimaan, Pembantu Bendahara Pengeluaran Pembantu,
Pembantu Bendahara Penerimaan Pembantu, Pembantu PPK
Penyusunan Laporan Keuangan, Pembuat Dokumen dan
Pelaksana Verifikasi dan Pengelola Gaji.

Honorarium ini dapat dibayarkan kepada Aparatur Sipil Negara
dan Non Aparatur Sipil Negara.

1.1.7. Honorarium Pejabat Pembuat Komitmen.

1.1.8. Pengelola Investasi Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkalis.

1.1.9. Bendahara Penerimaan PPKD, Bendahara Penerimaan dan
Penyetoran PFK.

1.1.10. Pembantu Bendahara Penerimaan PPKD, Pembantu Bendahara
Penerimaan dan Penyetoran PFK.

1.1.11. Honorarium Pengurus Barang Milik Daerah.

1.1.12. Pemimpin BLUD.

1.1.13. Pejabat Teknis BLUD.

1.1.14. Pejabat Keuangan BLUD.

Honorarium penanggung jawab pengelola keuangan daerah pada setiap satuan

kerja, diberikan berdasarkan besaran pagu vang dikelola penanggung jawab

pengelola keuangan daerah untuk setiap Dokumen Pelaksanaan Anggaran,
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. penanggung jawab pengelola keuangan daerah dapat diberikan honorarium
dalam rangka pelaksanaan tugas dan wewenang sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan mengenai pengelolaan keuangan daerah.

b. dalam hal pelaksanaan tugas dan wewenang sebagai penanggung jawab
pengelola keuangan daerah telah diperhitungkan dalam komponen
tambahan penghasilan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan, penanggung jawab pengelola keuangan daerah tidak diberikan
honorarium dimaksud.

c. kepada penanggung jawab pengelola keuangan daerah yang mengelola lebih
dari 1 (satu) Dokumen Pelaksanaan Anggaran dapat diberikan honorarium
dimaksud sesuai dengan jumlah Dokumen Pelaksanaan Anggaran yang
dikelola dengan besaran didasarkan atas pagu dana yang dikelola pada
masing-masing Dokumen Pelaksanaan Anggaran. Alokasi honorarium
tersebut dibebankan pada masing-masing Dokumen Pelaksanaan Anggaran.

d. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah selaku Bendahara Umum Daerah dan
Kuasa Bendahara Umum Daerah diberikan honorarium dengan ketentuan:



1.

besaran honorarium pejabat Pengelola Keuangan Daerah selaku
Bendahara Umum Daerah dan Kuasa Bendahara Umum Daerah
didasarkan pada jumlah pagu yang dikelola.

besaran honorarium sebagaimana dimaksud pada angka 1 dibagi secara
proporsional berdasarkan tugas dan wewenang masing-masing.

e. Pengguna Anggaran dapat diberikan honorarium dengan ketentuan:

|

tidak melimpahkan sebagian kewenangan kepada Kuasa Pengguna
Anggaran dan tidak melimpahkan tugas dan wewenang selaku Pejabat
Pembuat Komitmen.

besaran honorarium Pengguna Anggaran didasarkan pada jumlah pagu
yang dikelola Pengguna Anggaran.

dalam hal melimpahkan sebagian kewenangan kepada Kuasa Pengguna
Anggaran dan melimpahkan tugas dan wewenang selaku Pejabat
Permmbuat Komitmen, besaran honorarium yang diterima paling tinggi 50%
(lima puluh persen).

f. Kuasa Pengguna Anggaran dapat diberikan honorarium dengan ketentuan:

1.

dalam hal Pengguna Anggaran melimpahkan sebagian kewenangannya
kepada kepala Unit Satuan Kerja Perangkat Daerah selaku Kuasa
Pengguna Anggaran yang ditetapkan oleh kepala daerah.

besaran honorarium Kuasa Pengguna Anggaran didasarkan pada jumlah
pagu yang dilimpahkan dan dikelola Kuasa Pengguna Anggaran.

dalam hal tugas dan wewenang selaku Pejabat Pembuat Komitmen
dilimpahkan kepada pejabat/pegawai yang memenuhi syarat, besaran
honorarium vang diterima paling tinggi 50% (lima puluh persen).

g. Ketentuan honorarium Pejabat Penatausahaan Keuangan Satuan Kerja
Perangkat Daerah/Pejabat Penatausahaan Keuangan Unit Satuan Kerja
Perangkat Daerah diatur sebagai berikut:

1.

honorarium Pejabat Penatausahaan Keuangan Satuan Kerja Perangkat
Dasgrah/Pejabat Penatausahaan Keuangan Unit Satuan Kerja Perangkat
Daerah diberikan kepada aparatur sipil negara yang diberikan tugas
sebagai Pejabat Penatausahaan Keuangan Satuan Kerja Perangkat
Daerah/Pejabat Penatausahaan Keuangan Unit Satuan Kerja Perangkat
Daerah.

besaran honorarium Pejabat Penatausahaan Keuangan Satuan Kerja
Perangkat Daerah/Pejabat Penatausahaan Keuangan Unit Satuan Kerja
Perangkat Daerah didasarkan pada jumlah pagu vang dikelola Pejabat
Penatausahaan Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah/Pejabat
Penatausahaan Keuangan Unit Satuan Kerja Perangkat Daerah.

h. Kepala Daerah dapat menunjuk bendahara pengeluaran pembantu dan
bendahara penerimaan pembantu sesuai Ketentuan peraturan perundang-
undangan. Besaran honorarium bendahara pengeluaran pembantu atau
bendahara penerimaan pembantu diberikan mengacu pada pagu belanja
atau jumlah anggaran pencrimaan yang dikelolanya.



il

f 7

Dalam hal bendahara pengeluaran, bendahara penerimaan, bendahara
pengeluaran pembantu, dan bendahara penerimaan pembantu telah
diberikan tunjangan fungsional bendahara, yang bersangkutan tidak
diberikan honorarium dimaksud.

Jumlah keseluruhan alokasi dana untuk honorarium penanggung jawab
pengelola keuangan dalam 1 (satu) tahun anggaran paling banyak 10%
(sepuluh persen) dari pagu yang dikelola.

1.2. Honorarium Pengadaan Barang/Jasa

1.2.1. Honorarium Pejabat Pengadaan Barang/Jasa

Honorarium diberikan kepada aparatur sipil negara yang
diangkat oleh Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran
sebagai Pejabat Pengadaan Barang/Jasa untuk melaksanakan
pemilihan penyedia barang/jasa melalui pengadaan langsung,
penunjukan langsung dan/atau e-purchasing sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
Dalam hal pejabat pengadaan barang/jasa telah menerima
tunjangan jabatan fungsional pengadaan barang/jasa,
honorarium dapat diberikan scbesar 40% (empat puluh persen)
dari besaran honorarium pejabat pengadaan barang/jasa.

1.2.2. Honorarium Kelompok Kerja Pemilihan Pengadaan Barang/Jasa
Honorarium diberikan kepada kelompok kerja pemilihan
pengadaan barang/jasa untuk melaksanakan pemilihan
penyedia barang/jasa sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Honorarium dapat diberikan kepada
anggota Kelompok Kerja Pemilihan, setelah mengerjakan 30 (tiga
puluh) paket pengadaan, atau setelah mengerjakan 15 (lima
belas) paket pengadaan pekerjaan konstruksi (pekerjaan
konstruksi, jasa konsultansi konstruksi dan pekerjaan
konstruksi terintegrasi).

Ketentuan:

Pejabat Pengadaan Barang/Jasa dan/atau anggota Kelompok Kerja
Pemilihan hanya dapat diberikan paling banyak sebesar Rp44.000.000
(empat puluh empat juta rupiah) per orang per tahun.

1.3. Honorarium Perangkat Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa

Honorarium diberikan kepada aparatur sipil negara yang diberi tugas
tarmbahan sebagai perangkat pada Unit Kerja Pengadaan Barang dan
Jasa berdasarkan surat keputusan pejabat yang berwenang.
Dalam hal Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa sudah merupakan
struktur organisasi tersendiri dan telah diperhitungkan dalam
komponen tambahan penghasilan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, perangkat Unit Kerja Pengadaan Barang dan
Jasa tidak diberikan honorarium dimaksud.



1.4, Honorarium Narasumber atau Pembahas, Moderator, Pembawa Acara
dan Panitia
1.4.1. Honorarium Narasumber atau Pembahas

1.4.2.

1.4.3.

Honorarium narasumber atau pembahas diberikan kepada
pejabat negara, pejabat daerah, aparatur sipil negara, dan pthak
lain yang memberikan informasi atau pengetahuan dalam
kegiatan seminar, rapat, sosialisasi, diseminasi, bimbingan
teknis, workshop, sarasehan, simposium, lokakarya, focus group
dicussion dan kegiatan sejenis (tidak termasuk untuk kegiatan
pendidikan dan pelatihan).

Honorarium narasumber atau pembahas dapat diberikan

dengan ketentuan sebagai berikut:

a. satuan jam yang digunakan dalam pemberian honorarium
narasumber atau pembahas adalah 60 (enam puluh) menit,
baik dilakukan secara panel maupun individual.

b. narasumber atau pembahas berasal dari:

1) luar satuan kerja perangkat daerah penyelenggara atau
masyarakat; atau

2) dalam satuan kerja perangkat daerah penyelenggara
sepanjang peserta yang menjadi sasaran utama kegiatan
berasal dari luar satuan kerja perangkat daerah
penyelenggara dan/atau masyarakat.

c. dalam hal narasumber atau pembahas tersebut berasal dari
satuan kerja perangkat daerah penyelenggara, maka
diberikan honorarium sebesar 50% (lima puluh persen) dari
honorarium narasumber/pembahas.

Honorarium Moderator
Honorarium moderator diberikan kepada pejabat daerah,
aparatur sipil negara dan pihak lain yang ditunjuk oleh pejabat
yang berwenang untuk melaksanakan tugas sebagai moderator
pada kegiatan seminar, rapat, sosialisasi, diseminasi, bimbingan
teknis, workshop, sarasehan, simposium, lokakarya, focus group
dicussion dan kegiatan sejenis (tidak termasuk untuk kegiatan
pendidikan dan pelatihan). Honorarium moderator dapat
diberikan dengan ketentuan:

a. moderator berasal dari luar satuan kerja perangkat daerah
penyelenggara,; atau

b. moderator berasal dari dalam satuan kerja perangkat daerah
penyelenggara sepanjang peserta yang menjadi sasaran
utama kegiatan berasal dari luar satuan kerja perangkat
daerah penyelenggara dan/atau masyarakat.

Honorarium Pembawa Acara

Honorarium pembawa acara yang diberikan kepada aparatur

sipil negara dan pihak lain yang ditunjuk oleh pejabat yang



1.5.

berwenang untuk melaksanakan tugas memandu acara dalam
kegiatan seminar, rapat kerja, sosialisasi, diseminasi, workshop,
sarasehan, simposium, lokakarya, dan kegiatan sejenis yang
mengundang minimal menteri, kepala daerah/wakil kepala
daerah dan/atau pimpinan/anggota DPRD dan dihadiri lintas
satuan kerja perangkat daerah dan/atau masyarakat.

1.4.4. Honorarium Panitia
Henorarium panitia diberikan kepada aparatur sipil negara vang
diberi tugas oleh pejabat yang berwenang sebagai panitia atas
pelaksanaan kegiatan seminar, rapat Kkerja, sosialisasi,
diseminasi, workshop, sarasehan, simposium, lokakarya, dan
kegiatan sejenis sepanjang peserta yang menjadi sasaran utama
kegiatan berasal dari luar satuan kerja perangkat daerah
penyclenggara dan/atau masyarakat.
Dalam hal pelaksanaan kegiatan seminar, rapat kerja,
sosialisasi, diseminasi, workshop, sarasehan, simposium,
lokakarva dan kegiatan sejenis memerlukan tambahan panitia
yang berasal dari non-aparatur sipil negara harus dilakukan
secara selektif dengan mempertimbangkan urgensi, dengan
besaran honorarium mengacu pada besaran honorarium untuk
anggota panitia.
Untuk jumlah peserta 40 (empat puluh) orang atau lebih, jumlah
panitia yang dapat diberikan honorarium maksimal 10%
(sepuluh persen) dari jumlah peserta dengan
mempertimbangkan efisicnsi dan efektivitas, Sedangkan untuk
jumlah peserta kurang dari 40 (empat puluh) orang, jumlah
panitia yang dapat diberikan honorarium paling banyak 4
(empat) orang.

1.4.5. Pembaca Doa

1.4.6. Jasa Pemimpin/Pemandu Lagu

1.4.7. Notulen

Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan dan Sekretariat Tim Pelaksana
Kegiatan.

Tim yang keanggotaannya berasal dari lintas satuan kerja perangkat
daerah, pengaturan batasan jumlah tim yang dapat diberikan
honerarium bagi pejabat eselon I1, pejabat eselon 111, pejabat eselon 1V,
pelaksana dan pejabat fungsional pada tim dimaksud, jumlah
keanggotaan tim yang dapat diberikan honor sesuai dengan ketentuan
sebagai berikut:



No Jabatan i
1 I Il
; Pejabat Eselon T1 2 3 4
2. | Pejabat Eselon 111 3 4 5
‘3. |Pejabat Eselon IV, pelaksana dan 5 @ 6 7
pejabat fungsional

Penjelasan mengenai klasifikasi pengaturan jumlah honorarium yang

diterima sebagaimana dimaksud di atas adalah sebagai berikut:

a. Klasifikasi 1 dengan kriteria pemerintah daerah provinsi,
kabupaten atau kota yang telah memberikan tambahan
penghasilan pada kelas jabatan tertinggi lebih besar atau sama
dengan Rp20.000.000 (dua puluh juta rupiah) per bulan.

b. Klasifikasi II dengan kriteria pemerintah dacrah provinsi,
kabupaten atau kota yang telah memberikan tambahan
penghasilan pada kelas jabatan tertinggi lebih besar atau sama
dengan Rp6.000.000 {enam juta rupiah) per bulan dan kurang
dari Rp20.000.000 {dua puluh juta rupiah) per bulan.

c. Klasifikasi Il dengan kriteria pemerintah daerah provinsi,
kabupaten atau kota yang telah memberikan tambahan
penghasilan pada kelas jabatan tertinggi kurang dari
Rp6.000.000 (enam juta rupiah) per bulan atau belum menerima
tambahan penghasilan.

1.5.1. Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan
Honorarium yang diberikan kepada seseorang yang diangkat
dalam suatu tim pelaksana kegiatan untuk melaksanakan suatu
tugas tertentu berdasarkan surat keputusan kepala daerah atau
sekretaris daerah.
Ketentuan pembentukan tim yang dapat diberikan honorarium
adalah sebagai berikut:
a. mempunyai keluaran (outpui) jelas dan terukur;
b. bersifat koordinatif untuk tim pemerintah daerah:

1) dengan mengikutsertakan instansi pemerintah di luar
pemerintah daerah yang bersangkutan untuk tim yang
ditandatangani oleh kepala daerah; atau

2) antar satuan kerja perangkat daerah untuk tim yang
ditandatangani oleh sekretaris daerah.

c. bersifat temporer dan pelaksanaan kegiatannya perlu
diprioritaskan;

d. merupakan tugas tambahan atau perangkapan fungsi bagi
yang bersangkutan di luar tugas dan fungsi sehari-hari; dan

e. dilakukan secara selektif, efektif dan efisien,
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Honorarium Sekretariat Tim Pelaksana Kegiatan

Honorarium yang diberikan kepada seseorang yang diberi tugas

melaksanakan kegiatan administratif untuk menunjang

kegiatan tim pelaksana kegiatan. Seckretariat tim pelaksana

kegiatan merupakan bagian tidak terpisahkan dari tim

pelaksana kegiatan.

Sekretariat tim pelaksana kegiatan hanya dapat dibentuk untuk

menunjang tim pelaksana kegiatan yang ditetapkan oleh

sekretaris daerah.

Jumlah sekretariat tim pelaksana kegiatan diatur sebagai

berikut:

a. paling banyak 10 (sepuluh) orang untuk tim pelaksana
kegiatan vang ditetapkan oleh kepala daerah; atau

b. paling banyak 7 (tujuh) orang untuk tim pelaksana kegiatan
yang ditetapkan oleh sekretaris daerah.

Dalam hal tim pelaksana kegiatan telah terbentuk selama 3 (tiga)

tahun berturut-turut, pemerintah daerah provinsi, kabupaten

atau kota melakukan evaluasi terhadap urgensi dan efektivitas

keberadaan tim dimaksud untuk dipertimbangkan menjadi

tugas dan fungsi suatu satuan kerja perangkat daerah.

1.6. Honorarium Pemberi Keterangan Ahli, Saksi Ahli dan Beracara

1.6.1.

1.6.2.

Honorarium Pemberi Keterangan Ahli atau Saksi Ahli
Honorarium pemberi keterangan ahli atau saksi ahli diberikan
kepada pejabat negara, pejabat daerah, aparatur sipil negara
dan pihak lain vang diberi tugas menghadiri dan memberikan
informasi atau keterangan sesuai dengan keahlian di bidang
tugasnya vang diperlukan dalam tingkat penyidikan dan/atau
persidangan di pengadilan.

Dalam hal instansi vang mengundang atau memanggil pemberi
keterangan ahli atau saksi ahli tidak memberikan honorarium
dimaksud, instansi pengirim pemberi keterangan ahli atau saksi
ahli dapat memberikan honorarium dimaksud.

Honorarium Beracara

Honorarium beracara diberikan kepada pejabat negara, pejabat
daerah, aparatur sipil negara dan pihak lain yang diberi tugas
untuk beracara mewakili instansi pemerintah dalam
persidangan pengadilan sepanjang merupakan tugas tambahan
dan tidak duplikasi dengan pemberian gaji dan tunjangan
kinerja atau tunjangan tambahan.

1.7. Honorarium Penyuluhan atau Pendampingan
Honorarium penyuluhan atau pendampingan diberikan sebagai
pengganti upah kerja kepada non-aparatur sipil negara yang diangkat
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1.9,

untuk melakukan penyuluhan berdasarkan surat keputusan pejabat

yang berwenang,

Dalam hal ketentuan mengenai upah minimum di suatu wilayah lebih

tinggi daripada satuan biaya dalam Peraturan Presiden ini, satuan biaya

ini dapat dilampaui dan mengacu pada peraturan yang mengatur
tentang upah minimum provinsi, kabupaten atau kota dengan
ketentuan:

a. lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) diberikan sesuai upah
minimum provinsi, kabupaten atau kota setempat;

b. lulusan Diploma Satu/Diploma Dua/Diploma Tiga/Sarjana Terapan
diberikan paling banyvak 114% (seratus empat belas persen) dari
upah minimum provinsi, kabupaten atau kota setempat;

¢. lulusan Sarjana (SI) diberikan paling banyak 124% (seratus dua
puluh empat persen) dari upah minimum provinsi, kabupaten atau
kota setempat;

d, lulusan Magister (S2) diberikan paling banyak 133% (seratus tiga
puluh tiga persen) dari upah minimum provinsi, kabupaten atau
kota setempat; dan lulusan Doktor (S3) diberikan paling banyak
150% (seratus lima puluh persen) dari upah minimum provinsi,
kabupaten atau kota setempat.

Honorarium Rohaniwan

Honorarium rohaniwan diberikan kepada seseorang yang ditugaskan

oleh pejabat yang berwenang sebagai rohaniwan dalam pengambilan

sumpah jabatan.

Honorarium Tim Penyusunan Jurnal, Buletin, Majalah, Pengelola

Teknologi Informasi dan Pengelola Website

1.9.1. Honorarium Tim Penyusunan Jurnal

Honorarium tim penyusunan jurnal diberikan kepada penyusun
dan penerbit jurnal berdasarkan surat keputusan pejabat yang
berwenang. Unsur sekretariat adalah pembantu umum,
pelaksana dan yang sejenis dan tidak berupa struktur organisasi
tersendiri.
Apabila diperlukan, dalam menyusun jurnal nasional atau
internasional dapat diberikan honorarium kepada mitra bestari
(peer review) sebesar Rp1.500.000 (satu juta lima ratus ribu
rupiah) per orang per jurnal.

1.9.2. Honorarium Tim Penyusunan Buletin atau Majalah
Honorarium tim penyusunan buletin atau majalah dapat
diberikan kepada penyusun dan penerbit buletin atau majalah
berdasarkan surat keputusan pejabat yang berwenang.

Majalah adalah terbitan berkala yang isinya berbagai liputan
jurnalistik, pandangan tentang topik aktual yang patut
diketahui permnbaca.



1.10.

1.1%L

Buletin adalah media cetak berupa selebaran atau majalah berisi
warta singkat atau pernyataan tertulis yang diterbitkan secara
periodik vang ditujukan untuk lembaga atau kelompok profesi
tertentu.

1.9.3. Honorarium Tim Pengelola Teknologi Informasi atau Website

Honorarium tim pengelola teknologi informasi atau websife
dapat diberikan kepada pengelola website atau media sejenis
(tidak termasuk media sosial) berdasarkan surat keputusan
kepala daerah.

Website atau media sejenis tersebut dikelola oleh pemerintah
daerah.

Dalam hal pengelola teknologi informasi atau website sudah
merupakan struktur organisasi tersendiri dan telah
diperhitungkan dalam komponen tambahan penghasilan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, pengelola
teknologi informasi atau website tidak diberikan honorarium
dimaksud.

1.9.4, Honorarium Penulis Artikel

Honorarium penulis artikel jurnal/buletin/majalah/ website
diberikan kepada seseorang yang berkontribusi dalam penulisan
artikel pada jurnal/buletin/majalah/ website.
Honorarium Penyelenggara Ujian
Honorarium penyelenggara ujian merupakan imbalan yang diberikan
kepada penyusun naskah ujian, pengawas ujian, penguji atau
pemeriksa hasil ujian yang bersifat lokal sesuai dengan kewenangan
pemerintah daerah.
Heonorarium Penulisan Butir Soal Tingkat Provinsi, Kabupaten atau
Kota
Honorarium penulisan butir soal tingkat provinsi, kabupaten atau
kota diberikan sesuai dengan kepakaran kepada penyusun soal yang
digunakan pada penilaian tingkat lokal, meliputi soal yang bersifat
penilaian akademik, seperti soal ujian berstandar lokal, soal ujian,
soal tes kompetensi akademik, soal calon aparatur sipil negara dan
soal untuk penilaian non-akademik seperti soal tes bakat, tes minat,
soal yang mengukur kecenderungan perilaku, soal tes kompetensi
guru vang non-akademik, soal tes asesmen pegawai, soal kompetensi
manajerial sesuai dengan kewenangan pemerintahan daerah.
Honorarium Penyelenggaraan Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan
1.12.1. Honorarium Penceramah
Honorarium penceramah dapat diberikan  kepada
penceramah yang memberikan wawasan pengetahuan
dan/atau sharing experience sesuai dengan keahliannya
kepada peserta pendidikan dan pelatihan pada kegiatan
pendidikan dan pelatihan dengan ketentuan sebagai berikut:
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a, berasal dari luar satuan kerja perangkat daerah
penyelenggara atau masyarakat;

b. berasal dari dalam satuan kerja perangkat daerah
penyelenggara sepanjang peserta pendidikan dan
pelatihan yang menjadi sasaran utama kegiatan berasal
dari luar perangkat daerah penyelenggara dan/atau
masyarakat; atau

c. dalam hal penceramah tersebut berasal dari satuan kerja
perangkat dacrah penyelenggara maka diberikan
honorarium sebesar 50% (lima puluh persen] dan
honorarium penceramah,

Honorarium Pengajar yang berasal dari luar satuan Kerja

perangkat daerah penyelenggara

Honorarium dapat diberikan kepada pengajar yang berasal

dari luar satuan kerja perangkat daerah penyelenggara

sepanjang kebutuhan pengajar tidak terpenuhi dari satuan
kerja perangkat daerah penyelenggara.

1.12.3. Honorarium Pengajar yang berasal dari dalam satuan kerja

1.12.4.

1.12.5.

perangkat daerah penyelenggara
Honorarium dapat diberikan kepada pengajar yang berasal
dari dalam satuan kerja perangkat daerah penyelenggara,
baik widyaiswara maupun pegawai lainnya. Bagi
widyaiswara, honorarium diberikan atas kelebihan jumlah
minimal jam tatap muka, Ketentuan jumlah minimal tatap
muka sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
Honorarium Penyusunan Modul Pendidikan dan Pelatihan
Honorarium penyusunan modul pendidikan dan pelatihan
dapat diberikan kepada aparatur Sipil negara atau pihak lain
vang diberi tugas wuntuk menyusun modul untuk
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan berdasarkan surat
keputusan kepala daerah. Pemberian honorarium dimaksud
berpedoman pada ketentuan sebagai berikut:

a. bagi widyaiswara, honorarium dimaksud diberikan atas
kelebihan minimal jam tatap muka widyaiswara sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan

b. satuan biaya ini diperuntukkan bagi penyusunan modul
pendidikan dan pelatihan baru atau penyempurnaan
modul pendidikan dan pelatihan lama dengan persentase
penyempurnaan substansi modul pendidikan dan
pelatihan paling sedikit 50% (lima puluh persen).

Honorarium Panitia Penyelenggaraan Kegiatan Pendidikan

dan Pelatihan



Honorarium panitia penyelenggaraan kegiatan pendidikan
dan pelatihan dapat diberikan kepada panitia penyelenggara
pendidikan dan pelatihan yang melaksanakan fungsi tata
usaha pendidikan dan pelatihan, evaluator dan fasilitator
kunjungan serta hal lain yang menunjang penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan berjalan dengan baik dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. merupakan tugas tambahan atau perangkapan fungsi
bagi yang bersangkutan;

b. dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan
urgensinya;

c. jumlah peserta 40 (empat puluh) orang atau lebih, jumlah
panitia yang dapat diberikan honorarium paling tinggi
10% (sepuluh persen) dari jumlah peserta dengan
mempertimbangkan efisiensi dan elektivitas
pelaksanaan;

d. jumlah peserta kurang dari 40 (empat puluh) orang,
jumlah panitia yang dapat diberikan honorarium paling
banyak 4 (empat) orang; dan

e. jam pelajaran yang digunakan untuk kegiatan
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan adalah 45
(empat puluh lima) menit.

1.13. Honorarium Tim Anggaran Pemerintah Daerah
Honorarium tim anggaran pemerintah daerah dapat diberikan kepada
anggota tim yang ditetapkan berdasarkan surat keputusan kepala
daerah. Jumlah anggota kesekretariatan paling banyak 7 (tujuh)
anggota.

1.14. Honorarium Pengurus Barang Milik Daerah
a. Honorarium Pengurus Barang Milik Daerah diberikan kepada:

1)

2)

3)

4)

Pengurus Barang Pengelola yaitu pejabat yang diserahi tugas
menerima, menyimpan, mengeluarkan dan menatausahakan
barang milik daerah pada Pengelola Barang;

Pembantu Pengurus Barang Pengelola yaitu pengurus barang
yang membantu dalam penyiapan administrasi maupun
teknis penatausahaan barang milik daerah pada Pengelola
Barang;

Pengurus Barang Pengguna yaitu aparatur sipil negara yang
diserahi tugas menerima, menyimpan, mengeluarkan,
menatausahakan Barang Milik Daerah pada Pengguna
Barang;

Pembantu Pengurus Barang Pengguna yaitu pengurus barang
yang membantu dalam penyiapan administrasi maupun
teknis penatausahaan barang milik daerah pada Pengguna
Barang; dan



5) Pengurus Barang Pembantu yaitu jabatan fungsional umum
yvang diserahi tugas menerima, menyimpan, mengeluarkan,
menatausahakan dan mempertanggung jawabkan barang
milik daerah pada Kuasa Pengguna Barang.

b. Dalam hal pengurus barang telah diberikan tunjangan fungsional
sebagai penata laksana barang milik daerah, pengurus barang
tidak diberikan honorarium dimaksud.

c. Dalam hal pelaksanaan tugas sebagai pengurus barang telah
diperhitungkan dalam komponen tambahan penghasilan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, pengurus
barang tidak diberikan honorarium dimaksud.

Satuan biaya honorarium terinci pada tabel sebagai berikut:
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2. SATUAN BIAYA RAPAT ATAU PERTEMUAN DI DALAM DAN DI LUAR
KANTOR

2.1, Satuan Biaya Rapat atau Pertemuan di Luar Kantor Satuan biaya
paket kegiatan rapat atau pertemuan di luar kantor menurut lama
penyelenggaraan terbagi dalam 4 (empat) jenis yaitu:

a. paket Fullboard
Satuan biaya paketl fuilboard disediakan untuk paket kegiatan
rapat atau pertemuan yang diselenggarakan di luar kantor sehari
penuh dan menginap.
Komponen paket mencakup akomodasi 1 (satu) malam, makan 3
(tiga) kali, rehat kopi dan kudapan 2 (dua) kali, ruang pertemuan
dan fasilitasnya.
b. paket Fullday
Satuan biaya paket fulllday disediakan untuk paket kegiatan
rapat atau pertemuan yang diselenggarakan di luar kantor
minimal 8 (delapan) jam tanpa menginap.
Komponen paket mencakup makan 1 (satu) kali, rehat kopi dan
kudapan 2 (dua) kali, ruang pertemuan dan fasilitasnya.
¢. paket Halfday
Satuan biaya paket halfday disediakan untuk paket kegiatan
rapat atau pertemuan yang diselenggarakan di luar kantor
minimal 5 (lima) jam tanpa menginap.
Komponen paket mencakup makan 1 (satu) kali, rehat kopi dan
kudapan 1 (satu) kali, ruang pertemuan dan fasilitasnya
d. paket Residence
Satuan biaya paket residence disediakan untuk paket kegiatan
rapat atau pertemuan yang diselenggarakan di luar kantor
minimal 12 (dua belas) jam dan tanpa menginap.
Komponen paket mencakup makan 2 (dua) kali, rehat kopi dan
kudapan 3 (tiga) kali, ruang pertemuan dan fasilitasnya.
Dalam rangka efisiensi anggaran untuk kegiatan rapat, pengguna
anggaran atau kuasa pengguna anggaran agar selektil dalam
melaksanakan rapat atau pertemuan di luar kantor (fullboard,
fullday, halfday, dan residence) dan mengutamakan penggunaan
fasilitas milik daerah serta harus tetap mempertimbangkan prinsip
pengelolaan keuangan daerah yaitu tertib, taat pada peraturan
perundang-undangan, efisien, ckonomis, efektif, transparan dan
bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan
kepatutan.

Satuan biaya kegiatan rapat atau pertemuan diluar kantor terinci pada tabel
sebagai berikut:



TABEL 1.2
SATUAN BIAYA KEGIATAN RAPAT ATAU PERTEMUAN DI LUAR KANTOR

NO. PROVINS! SATUAN = HALFDAY FULLDAY FULLBOARD | RESIDENCE
|
Lm 2) @ | @ (5) (6) )
| 1 |Risu QF  |Rp 279.000 [Rp 432000 |Rp 1.084000 |[Rp 711000
i 2 Acch OF  Rp 413000 |Rp 575000 |Rp 1.075000 |Rp  988.000
[ & Sumatern Utara OPF  Rp 411000 [Rp 511000 [Rp 1.011.000 |Rp 922.000
4. |Kepulouan Riau OF |Rp 431000 [Rp 531000 |Rp 1170000 |[Rp  962.000
. 5 Jambi OF |Rp 435000 |Rp 525000 |Rp 1.298.000 |[Rp 950.000
| 6 |Sumatera Barat OP 'Rp 311000 [Rp 432000 |Rp 987.000 |Rp  743.000
[ 7. |Sumatera Selatan oF  |Rp 391000 |Rp 502000 |Rp 1.030.000 |[Rp  893.000
. 8. |Lampung OP |Rp 421000 [Rp 512000 [Rp 960000 |[Rp  933.000
9. |Benglulu OF |Rp 343.000 Rp 468000 |Rp 1.062.000 |[Rp 811.000
10. |Bangka Balitung ap Rp 449.000 Rp 582000 |Rp 1.115.000 |Bp 1.031.000
| 11 |Banten OP  |Rp 502000 Rp 632000 |Rp 1.201.000 |Rp 1.134.000
| 12, Jaws Barat OP |Rp 474000 Rp 692.000 |Rp 1.110.000 |Rp 1.166.000
13. | DKI Jakarta OP |Rp 542000 Rp 667.000 |Rp 1.347.000 |Rp 1.209.000
|14, |Jawa Tengal OP |Rp 303000 Rp 474000 |Rp 919000 |[Rp  777.000
| 15, DL Yograkarta OP  Rp 332000 Rp 507.000 |Rp 1304000 |Rp 839.000
16, .Jawa Timur or Rp 398.000 Rp 623.000 Rp 1.784.000 |[Rp 1.021.000
17. | Bl O  [Rp 488000 |[Rp 652.000 |Rp 1569.000 |Rp 1.140.000
18, Nusa Tenggar Barat OF  |Rp 488000 Rp 713000 |Rp 1213000 |Rp 1.201.000
T |Nusa Tenggara Timur  op Rp- 463.000 (Rp 602000 |[Rp 1294000 (Rp 1.065.000
20. |Kalimantan Barat OF |Rp 422.000 Rp S547.000 |Rp 1047.000 |[Rp 969.000
21. | Kalimantan Tengah OP |Rp 415000 Rp 609.000 |Rp 1902000 |Rp 1.024.000
22.  Kulimantan Selman OP |Rp 340000 |[Rp 475000 |Rp 1219000 |Rp 815000
23, :Knihnmun'lﬁmm opP Rp 324,000 Rp 478000 |Rp 1050000 (Rp BO2O0O
24, | Kalimantan Utam OF Rp 373.000 |[Rp 657.000 |RP 1603000 |Rp 1.030.000
25, |Sulwwesi Utera OP  Rp 450.000 [Rp 550000 |Rp 1050000 |Rp 1.000.000
26. |Gorontalo OP  Rp 350,000 [Rp 492000 |Rp 2088000 Rp 842.000
27, |Bulawesi Barat op (Rp 350,000 (Rp 504000 |[Rp 1.101.000 |Rp 854.000
28, |Sulawesi Selatan OP |Rp 363000 |Rp 513000 |Rp 1574000 (Rp 676.000
| 29. |Sulawesi Tengah OF |Rp 400000 [Rp 582000 |Rp 1.520,000 |[Rp 982.000
| an. wm OF |Rp 464000 Rp 604000 |Rp 1.171.000 (Rp 1.068.000
3. Maluku ap Rp 423.000 |[Rp S568.000 |[Rp 1.710.000 [Rp 991.000
32. | Maluku ﬁm IE‘.‘_I’ 'Hp 523,000 |[Rp 623.000 |Rp 1050000 |Rp 1.146.000
33, | Papus op Rp 442000 [Rp 698000 Rp 1.863.000 |Rp 1.140.000
34, |Papua Barat OP |Rp 463000 |[Rp 658000 (Rp 1752000 Rp 1.121.000
35, | Papun Barat Days OP |Rp 463000 |Rp 658000 |Rp 1.752000 Rp 1.121.000
| 36. | Papus Tengah OF  |Rp 442000 Rp 698.000 |Rp 1.863.000 (Rp 1.140.000
| 37. Papua Selatan op Rp 650,000 Rp 1026000 |Rp 2739.000 |Rp 1.676.000
38. |Papua Pegunungan OF  Rp 030000 |Rp 1026000 |Rp 2730000 |Rp 1676.000




3. SATUAN BIAYA BARANG DAN JASA

3.1. Satuan Biaya Barang dan Jasa

Penggunaan dan penganggaran objek dari jenis belanja barang dan jasa
diuraikan sebagai berikut:

a.

Belanja Barang digunakan untuk menganggarkan pengadaan
barang berupa barang pakai habis, barang tak habis pakai dan
barang bekas dipakai;

Belanja Jasa digunakan untuk menganggarkan pengadaan jasa
vang nilai manfaatnya kurang dari 12 bulan antara lain berupa jasa
kantor, asuransi, sewa rumah/gedung/gudang/ parkir, sewa sarana
mobilitas, sewa alat berat, sewa perlengkapan dan peralatan kantor,
konsultansi, ketersediaan layanan (availibility payment), beasiswa
pendidikan PNS, kursus, pelatihan, sosialisasi dan bimbingan
teknis PNS/PPPK, insentif pemungutan pajak daerah bagi pegawai
non ASN dan insentif pemungutan retribusi daerah bagi pegawai
non ASN.

Dalam perencanaan penganggaran satuan biaya barang dan jasa
merupakan ukuran yang digunakan untuk menghitung biaya suatu
barang dan jasa dalam satuan tertentu.

Satuan biaya barang dan jasa berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan, meliputi:

3.1
3.2
3.3
3.4
3.5

3.6
3.7
3.8
3.9

Belanja Jasa Tenaga Pendidikan

Belanja Jasa Tenaga Kesehatan

Belanja Jasa Tenaga Laboratorium

Belanja Jasa Tenaga Penanganan Prasarana dan Sarana Umum
Belanja Jasa Tenaga Ketenteraman, Ketertiban Umum dan
Perlindungan Masyarakat

Belanja Jasa Tenaga Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
Belanja Jasa Tenaga Penanganan Bencana

Belanja Jasa Tenaga Penanganan Sosial

Belanja Jasa Tenaga Perhubungan

3.10 Belanja Jasa Tenaga Teknis Pertanian dan Pangan
3.11 Belanja Jasa Tenaga Arsip dan Perpustakaan
3.12 Belanja Penghargaan atas Suatu Prestasi

3.13 Belanja Jasa Tenaga Ahli

3.14 Belanja Jasa Tenaga Kesenian dan Kebudayaan
3.15 Belanja Jasa Tenaga Administrasi

3.16 Belanja Jasa Tenaga Operator Komputer

3.17 Belanja Jasa Tenaga Pelayanan Umum

3.18 Belanja Jasa Tenaga Kebersihan

3.19 Belanja Jasa Tenaga Keamanan

3.20 Belanja Jasa Tenaga Caraka

3.21 Belanja Jasa Tenaga Supir

3.22 Belanja Jasa Tenaga Teknisi Mekanik dan Listrik
3.23 Belanja Jasa Juri Perlombaan/Pertandingan



3.24
3.25
3.26
3.27
3.28
3.29
3.30

3.31
3.32
3.33
3.34
3.35
3.36
3.37
3.38
3.39
3.40

3.41

3.42
3.43
3.44

3.45
3.46

3.47
3.48

3.49
3.50
3.51
3.52
3.53
3.54
3.55
3.56
3.57
3.58
3.59
3.60

Belanja Jasa Tata Rias

Belanja Jasa Tenaga Informasi dan Teknologi

Belanja Jasa Tenaga Operator Tiket

Belanja Jasa Pemasangan Instalasi Telepon, Air dan Listrik
Belanja Jasa Konversi Aplikasi/Sistem Informasi

Belanja Jasa Penyelenggaraan Acara

Belanja Jasa Pencucian Pakaian, Alat Kesenian dan Kebudayaan
gserta Alat Rumah Tangga

Belanja Jasa Pengukuran Tanah

Belanja Jasa [klan/Reklame, Film dan Pemotretan

Belanja Jasa Operator Kapal

Belanja Langganan Jurnal/Surat Kabar/Majalah

Belanja Kawat/ Faksimili/Internet /TV Berlangganan

Belanja Paket/Pengiriman

Belanja Penambahan Daya

Belanja Pembayaran Pajak, Bea dan Perizinan

Belanja Lembur

Belanja Jasa Ketersediaan Layanan (Availibility Payment)
Infrastruktur Kesehatan

Belanja Insentif Pegawai Non ASN atas Pemungutan Pajak Bumi
dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan

Belanja Beasiswa

Belanja Asuransi Barang Milik Daerah

Belanja Jasa Konsultansi Berorientasi Layanan-Jasa Konsultansi
Manajemen

Belanja Jasa Konsultansi Spesialis-Jasa Pembuatan Peta
Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan Arsitektur-Jasa Arsitektur
Lainnya

Belanja Jasa Konsultansi Berorientasi Bidang-Keuangan

Belanja Jasa Konsultansi Lainnya-Jasa Rekayasa (Engineering)
Terpadu

Belanja Jasa Konsultansi Pengawasan Arsitektur

Belanja Jasa Konsultansi Berorientasi Bidang-Kependudukan
Belanja Beasiswa Tugas Belajar S1

Belanja Beasiswa Tugas Belajar S2

Belanja Beasiswa Tugas Belajar S3

Belanja Kursus Singkat/Pelatihan

Belanja Bimbingan Teknis

Belanja Diklat Kepemimpinan

Belanja Penanganan Dampak Sosial Kemasyarakatan

Belanja Jasa yang Diberikan kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain
Belanja Jasa yang Diberikan kepada Masyarakat

Belanja Hadiah yang Bersifat Perlombaan




3.61 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat/Bahan untuk
Kegiatan Kantor Lainnya

Satuan biaya barang dan jasa terinci pada tabel sebagai berikut:
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4. SATUAN BIAYA SEWA
Dalam perencanaan penganggaran satuan biaya sewa merupakan ukuran
yang digunakan untuk menghitung suatu biaya sewa dalam satuan tertentu.

Satuan biaya sewa berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan,
meliputi:

4.1 Belanja Sewa Excavator

4.2 Belanja Sewa Kendaraan Bermotor Penumpang

4.3 Belanja Sewa Kendaraan Bermotor Khusus

4.4 Belanja Sewa Alat Angkutan Apung Bermotor untuk Penumpang
4.5 Belanja Sewa Alat Angkutan Bermotor Udara Lainnya

4.6 Belanja Sewa Alat Laboratorium Pertanian

4.7 Belanja Sewa Alat Kantor Lainnya

4.8 Belanja Sewa Mebel

4.9 Belanja Sewa Alat Pendingin

4.10 Belanja Sewa Peralatan Studio Audio

4.11 Belanja Sewa Personal Computer

4,12 Belanja Sewa Alat Peraga Pelatihan dan Percontohan Lainnya
4,13 Belanja Sewa Bangunan Gedung Kantor

4.14 Belanja Sewa Bangunan Gedung Tempat Tinggal Lainnya
4.15 Belanja Sewa Bangunan Gedung Tempat Pertemuan

4.16 Belanja Sewa Bangunan Gedung Tempat Pendidikan

4.17 Belanja Sewa Bangunan Gedung Tempat Olahraga

4.18 Belanja Sewa Bangunan Gedung Pertokoan/Koperasi/Pasar
4.19 Belanja Sewa Bangunan Terbuka

420 Belanja Sewa Bangunan Peternakan/Perikanan

4.21 Belanja Sewa Bangunan Gedung Tempat Kerja Lainnya
4.22 Belanja Sewa Bangunan Fasilitas Umum

4.23 Belanja Sewa Instalasi Pembangkit Listrik Lainnya

4.24 Belanja Sewa Audio Visual

4.25 Belanja Sewa Alat Musik

Satuan biaya sewa terinci pada tabel sebagai berikut:
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LAMPIRAN 1l

PERATURAN BUPATI BENGKALIS
NOMOR s= TAHUN 2025

TENTANG

STANDAR BIAYA UMUM DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN BENGKALIS

STANDAR BIAYA UMUM YANG BERSIFAT BATAS TERTINGGI YANG
BESARANNYA TIDAK DAPAT DILAMPAUI DALAM PERENCANAAN

DAN DAPAT DILAMPAUI DALAM PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN

DAN BELANJA DAERAH

Ketentuan Lampiran Il dalam Peraturan Bupati ini mengatur mengenai satuan
harga yang berfungsi sebagai batas tertinggi vang tidak dapat dilampaui dalam
perencanaan anggaran dan satuan biaya yang berfungsi sebagai estimasi yang
merupakan batasan nilai yang dapat dilampaui dalam pelaksanaan anggaran
dengan didasarkan atas bukti pertanggungjawaban yang terdiri atas:

15

Satuan biaya honorarium narasumber, moderator dan pembawa acara
profesional; dan
Satuan biaya konsumsi rapat.

. HONORARIUM NARASUMBER, MODERATOR DAN PEMBAWA ACARA

PROFESIONAL

Pemberian honorarium jasa narasumber, moderator, atau pembawa acara
profesional (pakar, praktisi, atau pembicara khusus) yang mempunyai
keahlian dan/atau pengalaman tertentu dalam ilmu dan/atau bidang
tertentu untuk kegiatan seminar, rapal koordinasi, sosialisasi, diseminasi
dan kegiatan sejenisnva dilaksanakan sesuai satuan biaya honorarium
sebagaimana terinci pada tabel scbagai berikult:

HONORARIUM NARASUMBER, MODERATOR ATAU
PEMBAWA ACARA PROFESIONAL

NO | URAIAN SATUAN BESARAN
‘| | i
1. |Honorarium Narasumber O Rp 1.700.000
| e T e
2. | Honorarium Moderator OK Rp 1.000.000

3. |Honorarium Pembawa Acara OK Rp 750.000



HONORARIUM NARASUMBER, MODERATOR ATAU
PEMBAWA ACARA PROFESIONAL

NO URAIAN SATUAN BESARAN
1. | Honorarium Narasumber/Pembahas
Penyusunan Peraturan Daerah dan
Peraturan Bupati
a. Menteri/Pejabat setingkat
Menteri/Pejabat Negara lainnya yang 0s Rp 7,500,000
disetarakan
b. Pejabat eselon 1/disetarakan 0Ss Rp 7,000,000
¢c. Pejabat eselon I/ disetarakan 0s Rp 6,000,000
d. Pejabat eselon Ill/disetarakan 0s Rp 5,000,000
e. Pejabat eselon 1V /disetarakan 0s Rp 4,000,000
f. Pakar/Praktisi/Pembicara Khusus 0s Rp 4,000,000
g. Staf/Operator os Rp 2,000,000
h. Moderator OK Rp 700,000
2. | Pejabat dari Pemerintah
Provinsi/ Kabupaten yang disetarakan
a. Kepala Daerah/Pejabat Setingkat
Kepala daerah/Pejabat Daerah lainnya 08 Rp 7,000,000
yvang disetarakan
b. Pejabat eselon II/disetarakan 0s Rp 5,000,000
c. Pejabat eselon I11/disetarakan 0s Rp 3,000,000
d. Pejabat eselon IV/disetarakan 0s Rp 2,000,000
e. Staf/Operator 0s Rp 1,000,000
HONORARIUM TENAGA AHLI/NARASUMBER
NO URAIAN SATUAN BESARAN
1. | Honorarium Tenaga Ahli Penyusunan
Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati:
a. Menteri/Pejabat Setingkat Menteri/
Pejabat Negara lainnya  yang OB Rp 22.000.000
disetarakan
b. Pejabat eselon 1/disetarakan oB Rp 20.000.000
c. Pejabat eselon Il/disetarakan OB Rp 14.000.000

kebawah / disetarakan




e. Pejabat esclon IV

kebawah /disetarakan OB Rp  8.500.000
f. Staf/Operator OB Rp 6.000.000

2. | Pegjabat dari Pemerintah Provinsi yang

disetarakean:
a. Gubernur/Pejabat setingkat OB

Gubernur/Pejabat Provinsi lainnya Rp 12.000.000

| ____vang disetarakan

Pejabat eselon 1/disetarakan OB Rp 10.000.000

Pejabat eselon 11/ disetarakan OB Rp 8.500.000
d. Pejabat eselon III

kebawah /di | OB Rp 6.000.000
e, Pejabat eselon IV

kebawah /disetarakan 08 | Rp 4000.000
f. Staf/Operator OB Rp 2.000.000

Pemberian honorarium jasa narasumber, moderator atau pembawa acara
profesional (pakar, praktisi, atau pembicara khusus) dapat melebihi besaran
standar honor narasumber, moderator atau pembawa acara sebagaimana diatur
dalam tabel, sepanjang didukung dengan bukti pengeluaran riill ([pembiayaan
sccara at cosf).

2. SATUAN BIAYA KONSUMSI RAPAT

Satuan biaya konsumsi rapat merupakan satuan biaya vang digunakan

untuk menyusun perencanaan kebutuhan biaya pengadaan makan dan

kudapan, termasuk minuman untuk rapat atau pertemuan:

a. rapat koordinasi tingkat kepala daerah atau setara yang pesertanya
pejabat yang setara; atau

b, rapat biasa yang pesertanya melibatkan Unit SKPD dalam lingkup SKPD
penyelenggara, SKPD lainnya, eselon II lainnya, lembaga lainnya, instansi
pemerintah dan/atau masyarakat dan dilaksanakan minimal selama 2
(dua) jam.

Satuan biaya konsumsi rapat terinci pada tabel sebagai berikut:



SATUAN BIAYA KONSUMSI RAPAT

KUDAPAN
NO PROVINSI ! SATUAN MAKAN (SNACK) |
(1) | (2) ' (3) (4) (5)
1. Rapat Koordinasi Tingkat Orang/Kali Rp 110.000 lRp 49.000
Kepala Daerah/Eselon 1I/Setara _
2. Rapat Biasa !
2.1 Aceh . Orang/Kali Rp 51.000 [Rp 20.000
22 Sumatera Utara  Orang/Kali Rp 47.000 Rp 17.000
2.3 Riau ~ Orang/Kali Rp sunﬂu ‘Rp 17.000 |
2.4 Kepulauan Riau _ Orang/Kali_ Rp 144.000 [Rp  25.000
2.5 Jambi | Orang/Kali |Rp 50.000 [Rp  18.000
| |26 Sumatera Barat : _i__ﬂf_?iﬁ.tﬁﬁh Rp 4 45.000 Rp 18.000
| |27 SumateraSelatan | Orang/Kali Rp 63.000 [Rp 18.000
2.8 Lampung | Orang/Kali Rp 43.000 Rp 21.000
|29 Bengauln " Orang/Kali Rp 48.000 Rp 16.000
. |2.10 Bangka Belitung ~ Orang/Kali | 44.000 Rp 19.000
~ [2.11 Banten | Orang/Kali |[Rp 54.000 |Rp 20.000
. |2.12 Jawa Barat Orang/Kali Rp 50.000 |[Rp 21.000
~ 2.13 DkiJakarta Orang/Kali Rp 53.000 Rp 24.000 |
2.14 Jawa Tengah Orang/Kali |[Rp 68.750 Rp 16.000
 [2.15 D.L Yogyakarta Orang/Kali |[Rp 55.000 Rp 16.000
12.16 Jawa Timur Orang/Kali Rp 49.000 [Rp 23.000
2.17 Bali Orang/Kali Rp 48.000 Rp 21.000
: 2.18 ﬂuu‘l‘cnggarﬁﬂmt Orang/Kali [Rp 49.000 E‘i&;:u 18.000
} 2.19 Nusa Tenggara Timur _ Orang/Kali |[Rp 52.000 [Rp 22.000
2,20 Kalimantan Barat Orang/Kali Rp 51.000 |Rp 17.000
~2.21 Kalimantan Tengah | Orang/Kali Rp 42.000 Rp 15.000
___|2.22 Kalimantan Selatan Orang/Kali Rp 51.000 Rp 17.000 |
| 223 Kelimontan Timur Orang/Kali |Rp 48.000 [Rp 26.000 I
2,24 Kalimantan Utara Orang/Kali Rp 53.000 |Rp 21.000
| 225 Sulawesi Utara | Orang/Kali |[Rp 55.000 |Rp 26.000
226 Gorontalo Orang/Kali Rp 45.000 Rp 15.000
2.27 Sulawesi Barat Orang/Kali Rp 54.000 |Rp 21.000 |
2.28 Sulawesi Selatan Orang/Kali Rp 56.000 Rp 26.000
Ezg Sulawesi Tengah Orang/Kali [Rp 48.000 Rp 18.000
230 Sulawesi Tenggara Orang/¥ali Rp 49.000 [Rp 21.000
| 12.31 Maluku Orang/Kali Rp 59.000 Rp 24.000
2.32 Maluku Utara Orang/Kali |[Rp 63.000 [Rp 25.000
233 Papua Orang/Kali Rp 61.000 [Rp 33.000
" 234 Papua Barat Orang/Kali |[Rp 62.000 Rp 27.000
'2.35 Papua Barat Daya Orang/Kali Rp 62.000 Rp 27.000 |
12,36 Papua Tengah Orang/Kali |Rp 61.000 Rp 33.000
2,37 Papua Selatan ~ | Orang/Kali [Rp_ 90.000 [Rp 49.000
12.38 Papua Pegunungan | Orang/Kali Rp 91.000 Rp 40.000




SATUAN BIAYA RAPAT ATAU PERTEMUAN DIDALAM DAN DILUAR KANTOR
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN BENGKALIS.

NAMA AKUN/KOMPONEN SPESIFIRAS! SATUAN HARGA. KET

Ly SATUAN
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2.1 Belanja Makanan dan Minuman
| Jamuan Tamu

£

| Biayn Konsumsi | Sarapen . © Rp 3000000
e — . Sarmpan VIP s OK ip 30.000,00
| ! - an VVIP i oK Rp 35.000,00
Kue Hidang VIP | Kotak Rp 20.000,00
= Aneka Buah /Rebusan | Keranjang | Rp 45.000,00
, - Jamuun makan perigganti nasi OK Rp 25.000,00
Jamuan Makan Prmsmanan Ok Rp 40.000,00
Jumuan Makan Prasmanan VIP Ok Rp 0.000,
Jamuan Makan Prasmanan | 110.000,00
VVIP Ok | Rp |
| Mﬂumhmun sinnd dan Kemnj ; Rp 100,000,000
| damuan Snack Box Kotk | Rp 2500000
— Jamusn Snack VIP Kotak | Rp 30.000,00
Jamuan Snack VVIP _Kotak | Rp 30.000,00 |
| Kue Hidang / Rebusan Kermnjang  Rp 20,000,00 |
| Hotel/ Restoran fcolfeemorningl! OK | Rp 95.000,00
| Kue Kenz 1 125.000,00
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. Naui Tumpeng | Kecll {s/d 20 orang)
- | Sedang (s/d 30 orang)
| Besar (n/d 50 armng)

Belanja Logistik Rumah Tangsa | Ketun DFRD
Plupinan | Wakil Ketun DPRD
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Belanja Makan Minum Rapat  KewnDPRD
| umal Tangga Pmpinan | Wakil Ketua DPRD

| Belanja Makan Minum Tamu “&“‘m
~ Rumah Tangga Pimpinan Wakil Ketua DPRD
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‘Belanja Makanan dan Minuman i :’
pada Fasllitas Pelaysnan Urusan [

T mhhmmhmmmn

BUPATI BENGKALIS

KASMARNI



